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ABSTRAK 
 

Sariatun. NIRM. RPL 01.01.22.626. Rancangan Penyuluhan Penerapan Pupuk 

Bokashi untuk Tanaman Mentimun di Desa Seuneubok Baro Kecamatan Idi 

Tunong Aceh Timur. Tujuan rancangan ini adalah untuk rancangan penyuluhan 

penerapan pupuk bokashi untuk tanaman mentimun di Desa Seuneubok Baro 

Kecamatan Idi Tunong Aceh Timur, untuk mengetahui desain rancangan 

penyuluhan penerapan pupuk bokashi untuk tanaman mentimun di Desa 

Seuneubok Baro Kecamatan Idi Tunong Aceh Timur, dan untuk mengetahui 

tingkat penerimaan petani rancangan penyuluhan penerapan pupuk bokashi untuk 

tanaman mentimun di Desa Seuneubok Baro Kecamatan Idi Tunong Aceh Timur. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Idi Tunong Kabupaten Aceh Timur 

pada bulan November 2023 sampai dengan bulan November 2024. Metode 

pengumpulan data yaitu, observasi dan wawancara yang diukur menggunakan 

kuesioner, sementara metode analisis menggunakan metode rancangan 

penyuluhan. Rancangan penyuluhan disusun melalui Lembar Persiapan Menyuluh 

(LPM), yang menjadi sasaran yakni petani yang melakukan budidaya tanaman 

mentimun yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petani dalam 

penerapan pupuk bokhasi untuk tanaman mentimun sesuai anjuran dari 0% 

menjadi 50%, materi yang digunakan yaitu “Penerapan Pupuk Bokhasi untuk 

Tanaman Mentimun”, dan metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan 

demonstrasi cara, serta penggunaan media berupa folder dan benda sesungguhnya. 

Hasil validasi rancangan penyuluhan, tujuan penyuluhan, sasaran penyuluhanm 

materi penyuluhan, metode penyuluhan, media, volume, lokasi, biaya, dan 

pelaksanaan penyuluhan semuanya berada pada kategori efektif yaitu masing-

masing secara berurut adalah 85,4%, 84,8%, 81,2%, 88%, 88,7%, 86,5%, 82,3%, 

81%, dan 80,7% Tingkat penerimaan petani terhadap seluruh kegiatan penyuluhan 

adalah 84,3%. 

 

Kata Kunci : Rancangan Penyuluhan, Petani, Pupuk Bokhasi, Mentimun, 

Kecamatan Idi Tunong
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ABSTRACT 
 

 

Sariatun. NIRM. RPL 01.01.22.626. Extension Design for the Application of 

Bokashi Fertilizer for Cucumber Plants in Seuneubok Baro Village, Idi Tunong 

Subdistrict, East Aceh Regency. The purpose of this design is to determine the 

extension design for the application of bokashi fertilizer for cucumber plants in 

Seuneubok Baro Village, Idi Tunong Subdistrict, East Aceh Regency, to identify 

the design of extension for the application of bokashi fertilizer for cucumber 

plants, and to determine the level of acceptance of farmers towards the extension 

design. This research was conducted in Idi Tunong Subdistrict, East Aceh 

Regency, from November 2023 to November 2024. The data collection method 

used observation and interviews measured using questionnaires, while the 

analysis method used the extension design method. The extension design was 

prepared through the Extension Preparation Sheet (LPM), targeting farmers who 

cultivate cucumber plants, aiming to increase farmers' knowledge in applying 

bokashi fertilizer for cucumber plants from 0% to 50%. The material used was 

"Application of Bokashi Fertilizer for Cucumber Plants", and the method used 

was lectures, discussions, demonstrations, and the use of media in the form of 

folders and real objects. The validation results show that the extension design, 

objectives, target, material, method, media, volume, location, cost, and 

implementation of the extension are all in the effective category, with percentages 

of 85.4%, 84.8%, 81.2%, 88%, 88.7%, 86.5%, 82.3%, 81%, and 80.7%, 

respectively. The level of acceptance of farmers towards the entire extension 

activity is 84.3%. 

 

Keywords: Extension Design, Farmers, Bokashi Fertilizer, Cucumber, Idi Tunong 

Subdistrict.
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Sektor pertanian telah lama menjadi tulang punggung perekonomian 

Indonesia, memainkan peran penting dalam ketahanan pangan dan menyerap 

tenaga kerja, terutama di wilayah pedesaan. Pada triwulan keempat tahun 2023, 

sektor pertanian memberikan kontribusi sebesar 11,53% terhadap PDB nasional.  

Kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional terus 

mengalami pertumbuhan yang signifikan, seiring dengan berkembangnya sektor-

sektor lain seperti industri dan jasa. Namun, bagi jutaan rumah tangga di 

Indonesia, terutama di daerah perdesaan, pertanian masih menjadi sumber 

pendapatan utama (Rinaldi, 2021). Salah satu sub sektor yang berperan penting 

dalam mendukung sektor pertanian adalah hortikultura, yang mencakup produksi 

buah-buahan, sayuran, tanaman hias, dan tanaman obat.  

Hortikultura tidak hanya menyumbang pada pemenuhan kebutuhan pangan 

domestik, tetapi juga berpotensi besar sebagai komoditas ekspor. Kontribusi sub 

sektor ini cukup signifikan terhadap perekonomian, terutama di wilayah yang 

memiliki potensi agrikultur tinggi. Selain itu, hortikultura cenderung memiliki 

nilai ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan tanaman pangan pokok, sehingga 

semakin banyak petani yang beralih ke sektor ini. Salah satu tanaman hortikultura 

yang sering ditemukan yaitu tanaman mentimun. 

Berdasarkan data yang dihimpun dari Badan Pusat Statistika (BPS, 2024), 

produksi mentimun di Indonesia menunjukkan tren penurunan selama tiga tahun 

terakhir. Pada tahun 2021, produksi mentimun tercatat mencapai 471.941 ton, 

namun pada tahun 2022 turun menjadi 444.057 ton, dan kembali mengalami 

penurunan pada tahun 2023 menjadi 416.728 ton. Sementara itu, menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2024), produksi mentimun di Provinsi Aceh mengalami 

peningkatan yang konsisten selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021, produksi 

mentimun mencapai 12.936 ton, yang kemudian naik menjadi 13.702 ton pada 

tahun 2022, dengan persentase peningkatan sebesar 5,92%. Pada tahun 2023, 

produksi kembali meningkat menjadi 14.864 ton, dengan persentase peningkatan 

sebesar 8,48% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Desa Seuneubok Baro merupakan salah satu desa yang berada dalam 
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Kecamatan Idi Tunong Kabupaten Aceh Timur. Berdasarkan hasil pengamatan 

penulis, kegiatan budidaya mentimun di Desa Seuneubok Baro penggunaan pupuk 

kimia  masih terus digunakan sebagai sumber nutrisi utama bagi tanaman, 

menggunakan pupuk kimia secara terus-menerus dalam jangka waktu yang 

panjang dapat akan berdampak pada kondisi tanah, pencemaran lingkungan, 

bahkan mempengaruhi kehidupan mikroorganisme bermanfaat di dalam tanah. 

Sehingga diperlukan pengurangan penggunaan pupuk kimia sebagai sumber 

nutrisi utama pada tanaman, dan mengganti dengan penggunaan bahan organik 

sebagai pengganti pupuk kimia. 

Peran bahan organik sangat penting bagi tanah dan tanaman, sehingga perlu 

mendapat perhatian khusus agar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

menghasilkan produksi yang maksimal. Pemberian bahan organik kepada tanaman 

dapat menyediakan unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), 

kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S), serta unsur hara mikro seperti seng 

(Zn), tembaga (Cu), molibdenum (Mo), kobalt (Co), boron (B), mangan (Mn), dan 

besi (Fe) (Yuniarti et al., 2020). Dengan terpenuhinya nutrisi secara lengkap, 

pertumbuhan tanaman dapat berjalan optimal, sehingga hasil panen meningkat 

secara signifikan. 

Bahan organik juga memiliki peran penting secara biologis dalam 

menunjang aktivitas organisme makroflora dan mikrofauna, serta secara fisik 

dalam memperbaiki struktur tanah (Jenira et al., 2018). Kehadiran bahan organik 

membuat tanah menjadi lebih gembur dan poros, yang memungkinkan akar 

tanaman tumbuh lebih baik. Selain itu, organisme seperti makroflora dan 

mikrofauna turut membantu proses dekomposisi bahan organik menjadi unsur 

hara yang dapat diserap oleh tanaman (Pane et al., 2014). 

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat digunakan untuk menggantikan 

pupuk kimia dan memperbaiki kerusakan tanah akibat penggunaan pupuk 

anorganik secara berlebihan adalah pupuk bokashi (Tufaila et al., 2015). 

Penggunaan pupuk bokashi tidak hanya meningkatkan kesuburan tanah, tetapi 

juga mengurangi dampak negatif dari bahan kimia yang berbahaya bagi 

lingkungan dan kesehatan (Kaya, 2014). 
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Selain itu, bokashi juga merupakan alternatif pupuk yang ramah lingkungan 

karena mampu mengurangi jumlah limbah organik yang dibuang sembarangan. 

Bokashi memiliki berbagai manfaat, di antaranya memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan porositas, serta mempermudah penyerapan nutrisi oleh tanaman 

(Fitriany & Abidin, 2020). Hal ini berdampak langsung pada pertumbuhan 

tanaman dan dapat mendorong peningkatan produktivitas pertanian secara 

menyeluruh. Penggunaan bokashi sebagai pengganti pupuk kimia juga dinilai 

lebih aman dan berkelanjutan bagi lingkungan serta kesehatan manusia. 

Petani dapat memanfaatkan limbah ternak, seperti kotoran hewan, sebagai 

sumber utama bahan pembuatan bokashi. Hal ini tidak hanya membantu 

mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah ternak, tetapi juga memberikan 

tambahan nilai manfaat berupa nutrisi yang tinggi bagi tanaman. Bokashi 

mengandung unsur hara serta mikroorganisme menguntungkan dalam jumlah 

yang tinggi, yang mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara signifikan 

(Bahtiar et al., 2017). Kandungan senyawa organik dan unsur hara dalam bokashi 

juga dapat diserap dengan cepat oleh tanaman (Kesumaningwati & Arpendi, 

2020). 

Berdasarkan potensi dan permasalahan yang ada di Desa Seuneubok Baro, 

Kecamatan Idi Tunong, maka perlu dilakukan sebuah pengkajian dengan judul: 

“Rancangan Penyuluhan Penerapan Pupuk Bokashi untuk Tanaman Timun di 

Desa Seuneubok Baro Kecamatan Idi Tunong, Aceh Timur.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pengkajian terdahulu terkait penerapan pupuk bokashi untuk 

budidaya tanaman timun, maka dapat dibuat rumusan masalahnya : 

1. Bagaimana tujuan penyuluhan pertanian dalam penerapan pupuk bokashi 

untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong Kabupaten Aceh 

Timur? 

2. Bagaimana sasaran penyuluhan pertanian dalam penerapan pupuk bokashi 

untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong Kabupaten Aceh 

Timur? 

3. Bagaimana materi penyuluhan pertanian yang disampaikan dalam 
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penerapan pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi 

Tunong Kabupaten Aceh Timur? 

4. Bagaimana metode penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penerapan 

pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong 

Kabupaten Aceh Timur? 

5. Bagaimana media penyuluhan pertanian yang digunakan dalam penerapan 

pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong 

Kabupaten Aceh Timur? 

6. Bagaimana volume penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penerapan 

pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong 

Kabupaten Aceh Timur? 

7. Bagaimana lokasi penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penerapan 

pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong 

Kabupaten Aceh Timur? 

8. Bagaimana waktu penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penerapan 

pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong 

Kabupaten Aceh Timur? 

9. Bagaimana biaya penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penerapan 

pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong 

Kabupaten Aceh Timur?  

 

1.3. Tujuan 

Untuk menganalisis rancangan penyuluhan pertanian yang meliputi: 

1. Menganalisis tujuan penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penerapan 

pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong 

Kabupaten Aceh Timur. 

2. Menganalisis sasaran penyuluhan pertanian dalam penerapan pupuk bokashi 

untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong Kabupaten Aceh 

Timur. 

3. Menganalisis materi penyuluhan pertanian yang disampaikan dalam 

penerapan pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi 

Tunong Kabupaten Aceh Timur. 
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4. Menganalisis metode penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam 

penerapan pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi 

Tunong Kabupaten Aceh Timur. 

5. Menganalisis media penyuluhan pertanian yang digunakan dalam penerapan 

pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong 

Kabupaten Aceh Timur. 

6. Menganalisis volume penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam 

penerapan pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi 

Tunong Kabupaten Aceh Timur. 

7. Menganalisis lokasi penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penerapan 

pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong 

Kabupaten Aceh Timur. 

8. Menganalisis waktu penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penerapan 

pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong 

Kabupaten Aceh Timur. 

9. Menganalisis biaya penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penerapan 

pupuk bokashi untuk budidaya tanaman timun di Kecamatan Idi Tunong 

Kabupaten Aceh Timur. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Adapun beberapa manfaat dari pengkajian ini, antara lain: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana terapan pertanian 

(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan 

2. Bagi pengkaji merupakan bagian dari proses pembelajaran dan menjadikan 

referensi terhadap keadaan yang akan dihadapi kedepannya. 

3. Bagi petani sebagai masukan dalam penggunaan teknologi baru dalam 

melakukan budidaya tanaman. 

4. Bagi penyuluh sebagai sebagai masukan bagi penyelenggara penyuluhan 

pertanian dalam melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Idi 

Tunong Kabupaten Aceh Timur. 


